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PRAKATA

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
egala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, Sang
S Pencipta bumi dan seluruh isinya yang penuh
keseimbangan dan keindahan. Shalawat dan salam semoga

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, teladan
agung yang mengajarkan kita pentingnya menjaga hubungan
yang seimbang antara manusia dan alam.

Krisis iklim, pencemaran lingkungan, dan eksploitasi
sumber daya alam yang terjadi dewasa ini menjadi panggilan bagi
kita semua untuk merenung dan bertindak. Berangkat dari
keprihatinan tersebut, kami menyusun buku Etika Islam dalam
Pengelolaan Sumber Daya Alam sebagai bentuk ikhtiar intelektual
dan spiritual. Buku ini kami hadirkan untuk mengajak pembaca
meninjau ulang nilai-nilai dasar Islam sebagai landasan dalam
menghadapi tantangan lingkungan masa kini.

Islam sebagai agama rahmat bagi seluruh alam bukan hanya
memberikan bimbingan ruhani, tetapi juga menawarkan prinsip-
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prinsip etika yang kuat dalam pengelolaan lingkungan. Konsep-
konsep seperti khalifah (manusia sebagai penjaga bumi), mizan
(keseimbangan), dan israf (larangan berlebih-lebihan) menjadi
dasar pemikiran yang sangat relevan untuk dikaji secara
mendalam dan diterapkan dalam kehidupan nyata.

Buku ini terdiri dari sepuluh bab yang menguraikan
berbagai topik, mulai dari prinsip-prinsip dasar ekologi, peran
manusia dalam pengelolaan alam, hingga penjabaran nilai-nilai
Islam sebagai panduan etis dalam membangun hubungan
harmonis dengan lingkungan. Kami juga melengkapi buku ini
dengan satu bab khusus tentang Aplikasi Program Pengelolaan
Sumber Daya Alam Berbasis Etika Islam sebagai contoh konkrit
implementasi dalam dunia pendidikan tinggi. Program ini kami
rancang untuk membentuk sumber daya manusia yang tidak
hanya cakap secara teknis, tetapi juga memiliki integritas moral
dan spiritual. Penulisan buku ini merupakan hasil perenungan
dan kerja kolektif para penulis yang juga sebagai pendiri Program
Studi Magister Pengelolaan Sumber Daya Alam di Universitas Al-
Azhar Indonesia. Semoga karya ini dapat menjadi rujukan yang
bermanfaat bagi para akademisi, praktisi lingkungan, pembuat
kebijakan, maupun masyarakat luas yang memiliki kepedulian
terhadap keberlanjutan dan keadilan ekologis.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang tulus
kepada semua pihak yang telah memberikan inspirasi, saran, dan
dukungan selama proses penyusunan buku ini. Semoga upaya
kecil ini menjadi bagian dari kontribusi umat Islam dalam menjaga
bumi, amanah Ilahi yang telah dipercayakan kepada kita semua.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Jakarta, Mei 2025
Penulis
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GLOSSARIUM

A

Abiotik Istilah yang merujuk pada segala sesuatu
yang non-hidup atau benda mati dalam
ekosistem. Komponen abiotik meliputi
unsur-unsur fisik dan kimia yang
mempengaruhi kehidupan di
lingkungan, seperti air, udara, tanah,
cahaya matahari, suhu, dan kelembaban.

Agroekologi Studi tentang hubungan antara tanaman,
hewan, manusia, dan lingkungan dalam
sistem pertanian, dengan tujuan
menciptakan sistem pertanian yang
berkelanjutan, produktif, dan ramah
lingkungan.
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Akhlaq Dalam bahasa Arab berarti tabiat atau
karakter, dan secara umum merujuk
pada perilaku, sikap, dan moralitas
seseorang yang telah tertanam dalam
jiwa dan menjadi kebiasaan. Akhlak
adalah cermin dari kepribadian
seseorang, yang mencerminkan
bagaimana ia bertindak dan bersikap
dalam kehidupan sehari-hari.

Akumulasi Proses pengumpulan atau penimbunan
sesuatu yang terjadi secara bertahap dan
berkelanjutan.

Alagah Dalam bahasa Arab merujuk

pada tahapan awal perkembangan
manusia setelah pembuahan (nuthfah),
di mana embrio berada dalam bentuk
segumpalan darah atau sesuatu yang
menempel di dinding rahim.

AMDAL (=Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan) adalah studi mendalam
mengenai dampak penting suatu usaha
atau kegiatan terhadap lingkungan
hidup, yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha atau kegiatan
tersebut.

Aqgidah Keyakinan yang teguh dan pasti. Dalam
konteks agama Islam, agidah mencakup
pokok-pokok kepercayaan yang wajib
diyakini oleh setiap muslim, seperti
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keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-
kitab, rasul-rasul, hari kiamat, dan gada

dan gadar.

Antropogenik Disebabkan atau dihasilkan oleh
manusia

Anthropocene Istilah yang menggambarkan periode

waktu dalam sejarah geologi Bumi di
mana aktivitas manusia telah menjadi
kekuatan dominan yang mengubah
sistem bumi, termasuk iklim, geofisika,
dan biokimia.

B

Bioakumulatif Sifat suatu zat kimia yang dapat
terakumulasi dan menumpuk di dalam
tubuh organisme hidup, seperti hewan
atau tumbuhan. Ini terjadi ketika laju
penyerapan zat kimia lebih tinggi
daripada laju pengeluaran atau
pemecahan zat tersebut oleh tubuh.

Biodiversitas Sering disebut sebagai keanekaragaman
hayati, adalah berbagai jenis kehidupan
di Bumi, termasuk tumbuhan, hewan,
mikroorganisme, dan ekosistem tempat
mereka hidup. Keanekaragaman ini
meliputi keragaman genetik, keragaman
jenis, dan keragaman ekosistem.
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Biotik Semua makhluk hidup, termasuk
manusia, hewan, tumbuhan, dan
mikroorganisme, yang merupakan
komponen penting dalam ekosistem dan
lingkungan.

BPA Singkatan dari Bisphenol A,
yaitu senyawa kimia yang digunakan
untuk memproduksi plastik
polikarbonat dan resin epoksi. BPA
banyak ditemukan dalam wadah
makanan dan minuman, termasuk botol
air, botol susu, dan kemasan kaleng

C

Carbon trade Perdagangan karbon (carbon trade)
adalah mekanisme berbasis pasar untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK)
melalui kegiatan jual-beli unit karbon
(carbon credit) atau izin emisi.

CIFOR Singkatan dari Center for International

Forestry Research atau Pusat Penelitian
Kehutanan Internasional, sebuah
lembaga ilmiah nirlaba yang berfokus
pada penelitian tentang pengelolaan dan
pemanfaatan hutan, khususnya hutan
tropis di negara berkembang.
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D
Deforestasi

Degeneratif

Degradasi

Dekomposisi

Demersal

Digital

Distribusi

Drainase

Penggundulan atau penebangan hutan.

Suatu kondisi atau penyakit yang
menyebabkan penurunan fungsi atau
struktur jaringan atau organ tubuh
secara bertahap seiring berjalannya
waktu.

Penurunan, kemunduran, atau
kemerosotan. Dalam konteks yang lebih
luas, degradasi juga bisa merujuk pada
proses dekomposisi senyawa kimia
secara bertahap atau pemindahan klub
olahraga ke divisi yang lebih rendah.

Proses memecah sesuatu yang kompleks
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
dan sederhana.

Ikan yang hidup dan makan di dasar
laut dan danau.

Penggunaan sistem bilangan biner (0 dan
1) untuk merepresentasikan informasi
dan melakukan perhitungan.

Proses penyaluran barang dan jasa dari
produsen ke konsumen, baik secara
langsung maupun melalui perantara.

Sistem yang berfungsi untuk
mengalirkan atau membuang air dari
suatu tempat ke tempat lain.
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E

Ekologi

Ekosistem

Ekoteologi

Ekoturisme

Eksesif

Ekspansi

IImu yang mempelajari hubungan antara
makhluk hidup dengan lingkungannya,
termasuk bagaimana makhluk hidup
saling berinteraksi satu sama lain dan
dengan komponen lingkungan seperti
air, udara, tanah, dan cahaya matahari

Suatu sistem yang terbentuk dari
hubungan timbal balik antara makhluk
hidup (biotik) dan lingkungan tak hidup
(abiotik) dalam suatu wilayah tertentu

Disiplin ilmu teologi yang mempelajari
hubungan antara agama dan lingkungan
alam, dengan fokus pada pemahaman
dan tindakan terkait dengan kerusakan
lingkungan dan upaya pemeliharaannya.

Kegiatan wisata yang berbasis alam dan
berwawasan lingkungan, yang bertujuan
untuk mempelajari, menghargai, dan
menikmati keindahan alam, flora, dan
fauna di daerah yang relatif alami.

Berkenaan dengan kebiasaan yang
melampaui kebiasaan (ketentuan dan
sebagainya).

Perluasan wilayah suatu negara dengan
menduduki (sebagian atau seluruhnya)
wilayah negara lain.
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Eksploitasi Pemanfaatan secara besar-besaran
terhadap sumber daya, baik alam
maupun manusia, untuk mendapatkan
keuntungan tertentu.

Emisi Zat, energi, atau komponen lain yang
dilepaskan atau dibuang ke lingkungan,
baik itu ke udara, air, atau tanah. Emisi
bisa berasal dari kegiatan manusia
maupun dari sumber alam.

Endemik Hanya ditemukan atau terdapat di suatu
wilayah geografis, populasi, atau
kawasan tertentu

Etika IImu tentang apa yang baik dan apa
yang buruk dan tentang hak dan
kewajiban moral (akhlak)

Esensial Perlu sekali, mendasar, atau hakiki.

Eutrofikasi proses peningkatan nutrisi pada badan
air sehingga mengakibatkan
pertumbuhan tanaman air dan alga yang
berlebihan. Proses ini dapat
menyebabkan penurunan kualitas air,
penipisan oksigen, dan berbagai masalah
lingkungan lainnya.

F

Fardu kifayah Kewajiban yang harus dilakukan oleh
komunitas atau sekelompok orang,
bukan kewajiban individu.
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Fasad Bagian luar bangunan yang berfungsi
sebagai muka atau identitas visual
bangunan.

Fotosintesis Proses biokimia pada tumbuhan, alga,
dan beberapa bakteri yang mengubah
energi cahaya (sinar matahari) menjadi
energi kimia dalam bentuk gula
(glukosa), menggunakan karbon
dioksida dan air.

Fragmentasi Proses atau kondisi di mana sesuatu
terpecah menjadi beberapa bagian atau
fragmen.

Fikih IImu tentang hukum-hukum syariat

Islam yang bersifat praktis, yang
diperoleh dari dalil-dalil terperinci.

G

Gambut Tanah organik yang terbentuk dari
timbunan bahan-bahan organik yang
tidak terdekomposisi sempurna karena
kondisi lingkungan yang tergenang air
dan sedikit oksigen.

Genetik Studi tentang gen dan cara sifat
diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

Great Barrier Reef Sistem terumbu karang terbesar di dunia
yang terdapat di Laut Koral, lepas pantai
Queensland di timur laut Australia,
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terdiri dari lebih dari 2.900 terumbu
individu dan 900 pulau yang
membentang lebih dari 2.300 km dengan
luas sekitar 344.400 kilometer persegi.

H

Heterogenitas Keadaan atau kualitas yang
menunjukkan keberagaman, yaitu terdiri
dari berbagai bagian atau elemen yang
berbeda dan dapat dibedakan.

Hidrologi IImu yang mempelajari air di bumi
dalam segala bentuknya (cairan, padat,
dan gas) serta pergerakan, distribusi, dan
kualitasnya di atmosfer, permukaan, dan
bawah tanah.

Hima Sistem cadangan lahan, merupakan
bentuk awal kawasan konservasi di
mana pengambilan sumber daya dan
penggunaan lahan diatur untuk
menjamin keberlanjutan

Holistik Menyeluruh atau keseluruhan.

I

Infrastruktur Fasilitas atau sistem yang dibutuhkan
untuk mendukung aktivitas sehari-hari
masyarakat dan perekonomian, seperti
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Integrasi

i‘tidal

Janin

K

Khalifah

Khilafah

Kolaborasi

jalan, jembatan, air bersih, listrik, dan
fasilitas publik lainnya.

Proses penggabungan atau pembauran
berbagai unsur menjadi satu kesatuan
yang utuh dan serasi.

Dalam bahasa Arab, artinya lurus, tegas
dan adil.

Makhluk hidup yang berkembang di
dalam rahim setelah embrio, hingga saat
kelahiran.

Dalam bahasa Arab memiliki beberapa
makna yang dapat dipahami secara lebih
mendalam, tergantung pada konteksnya.
Secara umum, khalifah berarti
"pengganti”, "pemimpin", atau "wakil"
yang diberi tugas untuk memimpin atau
menggantikan orang lain dalam

menjalankan suatu tanggung jawab

Sistem pemerintahan yang mengacu
pada kepemimpinan tertinggi dalam
Islam.

tindakan bekerja sama dengan satu atau
lebih orang, entitas, atau organisasi
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untuk mencapai tujuan
bersama.tindakan bekerja sama dengan
satu atau lebih orang, entitas, atau
organisasi untuk mencapai tujuan
bersama.

Kontaminasi keberadaan suatu konstituen,
ketidakmurnian, atau elemen lain yang
dapat merusak, mengganggu,
menginfeksi, atau membuat tidak
layaknya suatu material, objek fisis,
lingkungan hidup, tempat kerja dan

sebagainya.

Konservasi pemeliharaan atau perlindungan secara
teratur untuk mencegah kerusakan atau
kemusnahan

Kontemporer Pada waktu yang sama, sewaktu,

semasa, pada masa kini, dewasa ini.

Konversi Perubahan dari satu sistem pengetahuan
ke sistem yang lain.

Kompetisi Proses atau tindakan pada individu,
kelompok, atau entitas tertentu yang
bersaing untuk mencapai tujuan atau
mendapatkan sesuatu yang diinginkan.

Komprehensif Melihat sesuatu secara menyeluruh.
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L

Lanskap

Limbah

M

Mangrove

Mashlahah

Magqasid

Microbeads

Mikroba

Tampilan atau bentuk permukaan bumi
di suatu wilayah, yang merupakan
gabungan dari unsur alam (seperti
gunung, sungai, hutan) dan unsur
buatan manusia (seperti jalan, bangunan,
taman).

Bahan sisa atau buangan dari suatu
proses produksi atau kegiatan yang
sudah tidak memiliki nilai guna atau
manfaat.

kawasan perbatasan antara lautan dan
daratan yang ditumbuhi tanaman bakau

Konsep dalam hukum Islam yang
merujuk pada kepentingan, manfaat,
atau kebaikan yang harus dipelihara dan
dikejar dalam kehidupan manusia.

Maksud, tujuan atau kehendak.

Partikel plastik kecil yang sengaja
ditambahkan ke berbagai produk,
termasuk kosmetik, perawatan pribadi,
dan produk pembersih.

Makhluk hidup kecil yang ukurannya
terlalu kecil untuk dilihat dengan mata
telanjang.

| 158 — Etika Islam Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam



Mikroplastik Potongan atau partikel plastik yang
sangat kecil, dengan ukuran diameter
kurang dari 5 milimeter (5 mm), yang
dapat mencemari lingkungan.

Mitigasi Upaya untuk mengurangi atau
minimalisasi dampak buruk suatu
peristiwa berbahaya, termasuk bencana.

Mizan Dalam konteks agama Islam, khususnya
dalam konteks hari kiamat, merujuk
pada timbangan yang digunakan untuk
menimbang amal baik dan buruk
manusia.

Mudghah Istilah dalam terminologi penciptaan
manusia dalam Islam, yang merujuk
pada tahapan embrio di mana ia telah
menjadi segumpal daging, seukuran

kunyahan.

N

Nafs Kata yang sering digunakan dalam Al-
Quran, dan secara umum memiliki
makna "diri", "jiwa", atau "ego".

Niche (= Relung) peran atau fungsi yang
dimainkan oleh suatu spesies dalam
suatu ekosistem.

Nuthfah Dalam konteks Islam dan biologi,

merujuk pada air mani (sperma) atau sel
telur.
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o

Oligasi moral

Organik

Organisme

P

Perilaku

Pestisida

Plankton

Obligasi yang penerbitnya memiliki
komitmen moral (bukan kewajiban
hukum) untuk melunasi pembayaran

Alami, berasal dari makhluk hidup, dan
tidak melibatkan bahan kimia buatan
(tergantung konteks: bisa dalam
pertanian, kimia, atau cara berkembang
sesuatu).

Makhluk hidup atau sesuatu yang
memiliki struktur yang terorganisasi dan
berfungsi secara keseluruhan untuk
mendukung kehidupan

Tindakan, sikap, atau cara seseorang
bertindak dan bereaksi terhadap sesuatu,
baik secara sadar maupun tidak sadar.

Zat kimia atau bahan lain yang
digunakan untuk mengendalikan,
menolak, atau membasmi organisme
pengganggu tanaman atau hasil
pertanian.

Organisme kecil yang terapung atau
melayang di dalam perairan, baik laut
maupun air tawar.
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Plasenta

Polusi

Populasi

Predator

Qanaah

Qanat

organ yang tumbuh di dalam rahim
selama kehamilan dan berfungsi untuk
menunjang pertumbuhan dan
perkembangan janin.

Masuknya zat atau unsur pencemar ke
dalam lingkungan (udara, air, tanah)
yang menyebabkan lingkungan menjadi
kotor, tercemar, dan berbahaya bagi
makhluk hidup.

Sekelompok makhluk hidup sejenis yang
tinggal di suatu tempat pada waktu
tertentu.

Hewan pemangsa, yaitu makhluk hidup
yang memburu, menangkap, dan
memakan makhluk hidup lain (yang
disebut mangsa) untuk bertahan hidup.

Sikap menerima dan merasa cukup
dengan apa yang telah Allah berikan,
tanpa merasa kekurangan atau selalu
mengejar keinginan duniawi yang tak
terbatas.

Sistem saluran air bawah tanah yang
berfungsi untuk mengalirkan air dari
mata air atau sumber air lain ke daerah
yang kering atau membutuhkan air.
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Rahim

Residu

Renewable

Restoratif

Scrub

SDGs

Organ berongga berotot yang menjadi
bagian dari sistem reproduksi wanita
dan berbentuk seperti buah pir terbalik.

Segala sesuatu yang tertinggal, tersisa
atau berperan sebagai kontaminan dalam
suatu proses kimia tertentu.

Istilah yang merujuk pada sumber daya
yang dapat diperbarui secara alami
dalam jangka waktu yang relatif singkat,
seperti energi matahari, angin, air,
biomassa, dan panas bumi.

Suatu pendekatan yang fokus pada
pemulihan dan penyembuhan, baik
dalam konteks hukum, psikologi,
maupun lingkungan.

Poduk perawatan kulit yang digunakan
untuk mengangkat sel kulit mati dan
membersihkan pori-pori.

Singkatan dari Sustainable Development
Goals atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan, yaitu sebuah agenda
global yang disepakati oleh semua
negara anggota PBB pada tahun 2015.
Agenda ini berisi 17 tujuan yang menjadi
cetak biru untuk mencapai perdamaian
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dan kemakmuran bagi manusia dan
lingkungan, baik sekarang maupun di
masa depan.

Septic tank Suatu bangunan kedap air yang
berfungsi untuk menampung dan
mengolah air limbah, terutama limbah
kotoran manusia, dalam skala rumah
tangga.

Siklus Putaran waktu yang di dalamnya
terdapat rangkaian kejadian yang
berulang-ulang.

Spiritual Berhubungan dengan atau bersifat
kejiwaan (rohani, batin).

Sustainable Keberlanjutan yang merujuk pada
kemampuan untuk mempertahankan
atau mendukung sesuatu secara terus-
menerus dalam jangka
panjang. Keberlanjutan (sustainability)
memiliki arti yang lebih luas, mencakup
aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi,
dengan fokus pada memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri.

T

Tauhid Mengesakan atau meyakini keesaan
Allah SWT.
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U

Unrenewable Dalam bahasa Indonesia berarti "tidak
dapat diperbarui". Ini merujuk pada
sumber daya alam yang memiliki waktu
regenerasi yang sangat lama atau bahkan
tidak dapat berregenerasi sama sekali,
sehingga habis dipakai tidak dapat
digunakan lagi dalam waktu yang lama.

Y

Yurisprudensi Keputusan hakim terdahulu yang
dijadikan pedoman bagi hakim lain
untuk memutus perkara yang serupa.

z

Zuhud Dalam bahasa Indonesia

berarti ketertarikan yang rendah
terhadap dunia dan segala nikmatnya,
serta lebih mengutamakan akhirat.
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